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Economic Update — Moratorium Perluasan Kebun Kelapa Sawit

Pemerintah mengeluarkan moratorium perluasan lahan kelapa sawit. Presiden Joko Widodo telah menandatangani Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 8
Tahun 2018 tanggal 19 September 2018 tentang Penundaan dan Evaluasi Perizinan Perkebunan Kelapa Sawit serta Peningkatan Produktivitas Perkebunan
Kelapa Sawit. Melalui Inpres tersebut, pemerintah akan menghentikan semua pengajuan ijin perluasan lahan kelapa sawit yang baru maupun yang sedang
diajukan untuk jangka waktu tiga tahun.

Inpres tersebut bertujuan merapikan tata kelola lahan perkebunan dan meningkatkan produktivitas kelapa sawit. Perapihan tata kelola lahan perkebunan
sangat penting dilakukan untuk menghindari tumpang tindih penggunaan lahan yang marak ditemui. Melalui Inpres tersebut, pemerintah juga memberikan
kepastian hukum serta menjaga kelestarian lingkungan, khususnya menurunkan emisi gas rumah kaca. Belakang ini, perkebunan kelapa sawit mendapat
perhatian global karena diduga berkontribusi terhadap peningkatan emisi gas rumah kaca secara masif. Dalam Inpres tersebut, Presiden memberikan
instruksi kepada Menteri Koordinator bidang Perekonomian hingga pemerintah daerah, seperti Gubernur dan Bupati untuk aktif berkoodinasi
menyelesaikan permasalahan tata kelola dan produktivitas perkebunan kelapa sawit.

Luas kebun kelapa sawit Indonesia merupakan yang terbesar di dunia. Data Kementerian Pertanian) menunjukkan luas kebun kelapa sawit Indonesia pada
akhir tahun 2017 mencapai 14 juta ha. Dari jumlah tersebut, 59% dimiliki oleh swasta, 40% dimiliki oleh rakyat dan sisanya dikelola negara. Perkebunan yang
dikelola pihak swasta memiliki produktivitas minyak kelapa sawit (CPO) sekitar 5 ton/ha, lebih tinggi dibandingkan perkebunan rakyat dengan produktivitas
hanya sekitar 3 ton/ha. Salah satu upaya pemerintah mendorong produktivitas perkebunan rakyat adalah dengan menggalakkan program replanting, akan
tetapi pelaksanaannya saat ini masih belum optimal.

Potensi CPO masih besar. Konsumsi CPO diperkirakan masih akan tinggi mengingat hampir seluruh barang konsumsi yang kita pakai sehari-hari
mengandung CPO. Akan tetapi CPO saat ini sedang menghadapi masalah persaingan dengan produk substitusinya, seperti Uni Eropa yang berencana
mengurangi konsumsi CPOnya dan India yang menaikkan biaya impor CPOnya. Kami menilai kebijakan pemerintah untuk mengendalikan supply CPO sudah
tepat, sehingga mampu mengurangi jumlah CPO yang tidak terserap. Selain itu, kebijakan penggunaan Biodiesel 20% (B20) juga akan mampu menjaga
demand CPO dari domestik di tengah demand global yang melemah. (abs)
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ancial Market Rev

Pasar saham Wall Street (09/20) ditutup menguat di tengah masih bergulirnya perang dagang AS dan Tiongkok. Indeks Dow Jones menguat sebesar 0,95%
ke posisi 26.657 (+7,84% ytd) dan S&P 500 ditutup naik sebesar 0,78% ke posisi 2.930,8 (+9,62% ytd). Pelaku pasar menantikan hasil keputusan The Fed
dalam rapat minggu depan untuk menentukan arah suku bunga dan kebijakan lanjutan dari Bank Sentral tersebut. Bursa saham Eropa turut ditutup positif.
FTSE 100 Inggris menguat sebesar 0,49% ke posisi 7,367.3 (-4,17% ytd) dan DAX Jerman meningkat sebesar 0,88% ke level 12.326,5 (-4,58% ytd). Pasar
saham Asia (09/20) juga ditutup menguat dimana Nikkei Japan naik sebesar 0,01% menjadi 23.674,9 (+4% ytd) dan Strait Times Singapura meningkat
sebesar 0,12% ke 3.180,4 (-6,54% ytd).

IHSG ditutup (09/20) berhasil menguat di tengah minimnya sentimen domestik menjelang akhir bulan. Pada perdagangan kemarin (09/20), IHSG ditutup
menguat sebesar 0,98% menjadi 5.931,3 (-6,7% ytd). Saham-saham yang mendorong laju IHSG ke arah positif antara lain Bank Mandiri (+4,3%) ke posisi
6.675, BRI (+3%) ke posisi 3.090 dan Hanjaya Mandala Sampoerna (+1,8%) menjadi 3.880. Investor asing mencatatkan aksi beli bersih sebesar IDR221,5
miliar atau terjadi net outflow sebesar IDR54,4 triliun sejak perdagangan awal tahun. Sementara itu di pasar SBN, imbal hasil SBN bertenor 10 tahun turun
sebesar 4,2 bps ke posisi 8,2% (+189,8 bps). Per 20 September 2018, kepemilikan asing di SBN tercatat sebesar IDR837,2 triliun, mengalami net inflow
sebesar IDR1 triliun (ytd).

Nilai tukar Rupiah menguat pada akhir perdagangan kemarin (09/20). Rupiah menguat sebesar 0,17% ke posisi IDR 14.849 (depresiasi 9,4% ytd) dan
diperdagangkan pada kisaran 14.820 - 14.855. Meskipun permintaan USD sebagai safe haven currency masih cukup besar di tengah potensi risiko perang
dagang AS dengan Tiongkok, namun Rupiah berhasil menguat. Secara teknikal, hari ini IHSG kemungkinan akan bergerak di kisaran 5.906 - 5.949 dan Rupiah
terhadap USD diprediksi bergerak di kisaran 14.778 - 14.868.
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| News Highlights

. PT Indosat melanjutkan realisasi perluasan jaringan 4G plus ke Sulawesi Selatan dan Kalimantan Selatan. Ekspansi tersebut adalah bagian dari
rencana perusahaan memperkuat jaringan 4G ke lima wilayah utama. Pengguna internet di Kalimantan pada akhir 2017 sebanyak 11,4 juta orang atau
naik 50% (yoy). Sementara pengguna internet di Sulawesi pada akhir 2017 sebanyak 9,6 juta atau naik 14% (yoy). Indosat mengoperasikan 66.373 BTS
pada 1H18. Dari sisi realisasi belanja modal, Indosat membelanjakan IDR2,6 triliun dengan 84,9% dialokasikan untuk bisnis seluler. (Bisnis Indonesia,
21 September 2018)

. Hingga September, impor industri tekstil dan produk tekstil naik sebesar USD123 juta dari tahun sebelumnya. Ketua Asosiasi Produsen Serat dan
Benang Filamen Indonesia mengatakan hingga September 2018 nilai impor serat dan benang sudah mencapai USD680 juta dibanding tahun
sebelumnya yang hanya mencapai USD557 juta. Sementara itu dalam semester Il tahun ini, harga bahan baku TPT juga mengalami kenaikan sebesar
10-15%. Sekretaris Jenderal Asosiasi Pertekstilan Indonesia juga mengatakan bahwa kenaikan harga tidak bisa dihindari sebab harga mengikuti pasar
internasional yaitu dengan mata uang dolar, terlebih lagi industri kecil dan menengah TPT membeli bahan baku impor dari pihak ketiga atau keempat,
sehingga harganya lebih mahal. (Investor Daily, 21 September 2018)

o Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) dalam sektor mineral dan batubara sudah melampaui target. Hingga 13 September ini, tercatat PNBP
Minerba telah mencapai IDR33,5 triliun. Jumlah ini telah melampaui target PNBP yang ditetapkan sebesar IDR32,09 Triliun. Direktur Penerimaan
Minerba Kementerian ESDM mengatakan bahwa adanya faktor harga di sektor minerba yang membaik, koordinasi dengan Badan Pengelola Keuangan
dan Dinas ESDM daerah, serta kepatuhan perusahaan yang cenderung meningkat menjadi dampak PNBP melampaui target. (Kontan, 21 September
2018)
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